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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menganalisis peserta didik pada pembelajaran 
geometri dengan menerapkan teori Van Hiele terhadap peserta didik kelas V SD. Latar belakang 
dilakukannya penelitian ini adalah penulis menemukan indikasi rendahnya kemampuan menganalisis 
peserta didik di sekolah dasar. Artikel ini bertujuan untuk memberikan usulan Teori Van Hiele dalam 
pembelajar geomteri. Metode penelitian ini adalah dengan melalui studi pustaka, yaitu mengumpulkan data 
dari berbagai buku, artikel, dan hasil penelitian untuk mendapatkan informasi yang sedang diteliti. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yaitu  mengumpulkan data deskriptif dari 
penelitian terdahulu sebagai sumber penelitian. Data yang telah diperoleh dianalisis dan disimpulkan 
sehingga mendapatkan kesimpulan dari beberapa penelitian terdahulu untuk menjawab cara memberikan 
usulan untuk kemampuan menganalisis peserta didik melalui teori Van Hiele dalam pembelajaran geometri. 
Hasil dari studi pustaka ini menunjukkan bahwa teori Van Hiele memiliki peran penting dalam membantu 
membantu guru untuk menyusun metode pembelajaran yang sesuai dengan materi geometri, dengan 
melalui tahap-tahap pembelajaran geometri berdasarkan teori Van Hiele, yaitu: 1) Tahap pengenalan; 2) 
Tahap analisis; 3) Tahap deduksi; 4) Tahap keakuratan. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa teori Van 
Hiele dapat membantu peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran geometri dengan melalui tahap-
tahap yang telah dikemukakan oleh Van Hiele. Dalam hal ini, guru dapat menerapkan teori Van Hiele kepada 
peserta didik mulai dari tahap pengenalan dengan menggunakan media konkret yang biasa dijumpai di 
sekitar, sampai pada tahap analisis, yaitu tahap peserta didik untuk menganalisis secara mendalam 
mengenai bangun datar yang diamati. 

Kata kunci: Geometri; Studi Pustaka; Van Hiele 
 

Abstract 

This study aims to determine the ability to analyze students on geometry learning by applying Van Hiele's theory to 
elementary theory to grade V elementary school students. The background of this researchis the author found an 
indication of the low ability to analyze learners in elementary school. This article aims to provide a proposal for Van Hiele 
Theory in geomtery learning. The method of this research is through literature study, which is collecting data from various 
books, articles, and research results to obtain the information being researched. research results to obtain information 
that is being researched. The approach used in this research is qualitative, which is to collect descriptive data from 
previous research as a source of research. as a source of research. The data that has been obtained is analyzed and 
concluded so as to get conclusions from several previous studies to answer how to provide proposals for the ability to 
analyze students through Van Hiele's theory in learning geometry. The results of the literature study This literature study 
shows that Van Hiele's theory has an important role in helping the teachers to develop learning methods that are suitable 
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for geometry material, by going through the stages of geometry learning based on through the stages of learning geometry 
based on Van Hiele's theory, namely: 1) Recognition stage; 2) Analysis stage; 3) Deduction stage; 4) The accuracy stage. 
With this it can be concluded that Van Hiele's theory can help students and teachers in the process of learning geometry 
by going through the stages that have been proposed by Van Hiele stages that have been put forward by Van Hiele. In this 
case, the teacher can apply Van Hiele's theory to students starting from the introduction stage by using concrete media 
that is commonly found in the classroom. Introduction stage by using concrete media that is commonly found around, up 
to the analysis stage, namely the around, up to the analysis stage, which is the stage of students to analyze in depth about 
the observed flat shapes. 

Keywords: Geometry; Study Of Literature; Van Hiele 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah syarat utama yang mutlak untuk mengembangkan atau meningkatkan 

pengetahuan manusia untuk masa depan yang semakin berkembang dan maju. Pendidikan 

dapat membentuk manusia menjadi seseorang yang mampu mengembangkan dirinya sendiri, 

serta untuk mengembangkan bangsa dan negara. Oleh sebab itu, perlu adanya pendidikan yang 

layak untuk mengembangkan kualitas pengetahuan pada setiap individu. Pada abad ke-21 ini, 

keterampilan peserta didik fokus pada keterampilan berpikir, yaitu: memastikan, merancang, 

menghitung, mengukur, mengevaluasi, membandingkan, mengelompokkan, menafsirkan, 

melihat, menganalisis, bernalar, menarik kesimpulan, menimbang, serta menentukan atau 

memutuskan. Pendidikan memiliki tujuan, yaitu meningkatkan keterampilan peserta didik 

agar menjadi lebih unggul. Menurut Pasal 3 Undang-Undang No.20 Tahun 2003 pendidikan 

berfungsi untuk meningkatkan dan membentuk watak yang bermartabat untuk mencerdaskan 

anak bangsa.  

Hal tersebut juga didukung oleh pendapat Puspa et al. (2023) yang menyatakan mengenai 

paradigma abad ke-21, yaitu langkah awal untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

unggul sebagai indikator untuk mewujudkan dan menciptakan Indonesia Emas 2045. 

Indonesia Emas buka hanya proyek pemerintah saja, akan tetapi sebagai harapan bangsa untuk 

meningkatkan Indonesia sebagai negara yang maju. Akan tetapi, dalam mewujudkan hal 

tersebut di abad ke-21 ini cukup sulit dikarenakan terhalang beberapa hambatan, salah 

satunya adalah karena rendahnya sumber daya manusia di Indonesia (Rahayu et al., 2022). 

Sementara itu, berdasarkan analisis data yang dihasilkan oleh Witri et al. (2014)peserta 

didik hanya mampu menjawab soal-soal dengan model The Trends for International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) sebanyak 50%. Peserta didik yang mendapatkan skor 

625 dengan kategori kemampuan matematika sangat tinggi hanya sebanyak 6,72%, dan yang 

masuk dalam kategori tinggi adalah sekitar 11,94%. Sementara itu, yang masuk dalam kategori 

sedang adalah 22,39%, dan yang masuk dalam kategori dengan kemampuan rendah adalah 

sebanyak 58,95%. Berdasarkan data yang dihasilkan, dapat dilihat bahwa peserta didik sudah 

cukup mampu dalam mengerjakan soal-soal bilangan, akan tetapi peserta didik masih sangat 

kesulitan untuk mengerjakan soal-soal geometri.  
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Oleh sebab itu, diperlukan metode pembelajaran yang relevan untuk peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Metode pembelajaran di dalam kelas sangat beragam, masing-masing 

metode tersebut memiliki peran dan tujuan yang beragam. Hal tersebut dikarenakan pada 

masing-masing kelas peserta didik memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, maka dari itu guru 

perlu memilih dan mengimplementasikan model pembelajaran yang cocok untuk peserta didik. 

Sementara itu, untuk meningkatkan kemampuan menganalisis dalam pembelajaran geometri 

pada peserta didik, guru dapat menggunakan model pembelajaran yang setiap langkah-

langkahnya dapat menarik peserta didik untuk penasaran, sehingga akan membuat mereka 

mengikuti pembelajaran, serta mampu menarik perhatian peserta didik untuk dapat fokus dan 

merangkai atau menganalisis sendiri dengan bantuan guru, maka dapat menggunakan model 

pembelajaran Van Hiele.  

Maka dari itu, penulis menyarankan model pembelajaran Van Hiele untuk membantu guru 

dan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. Model  pembelajaran Van Hiele  adalah 

model pembelajaran yang mementingkan objek nyata kepada peserta didik, sehingga mereka 

dapat melihat secara langsung objek yang sedang atau akan mereka amati (Unaenah et al., 

2020). Van Hiele bersama dengan Dina Van Hiele telah mengalami kesulitan yang dialami oleh 

peserta didik ketika mereka belajar mengenai geometri. Pengamatan yang telah mereka 

lakukan mengarah pada pengembangan teori yang melibatkan tahapan-tahapan dalam 

pembelajaran geometri yang perlu dialami atau dilewati oleh peserta didik. Teori yang telah 

mereka ciptakan menjelaskan mengenai siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

geometri, terutama dalam tahap pembuktian. Kemudian, penelitian yang dilakukan telah 

menghasilkan beberapa kesimpulan, yaitu: memahami geometri dibagi menjadi 5 tahapan, 

diantaranya adalah (1) Pengenalan atau visualisasi, (2) Analisis, (3)Pengurutan, (4) Deduksi, 

dan (5) Keakuratan (Unaenah et al., 2020) 

Geometri adalah salah satu ilmu dalam matematika yang melatih banyak keterampilan 

pada peserta didik, yaitu: membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

menganalisis, kemampuan berpikir, bernalar kritis, serta memecahkan masalah. Dengan 

demikian, geometri dapat diimplementasikan untuk membantu peserta didik meningkatkan 

kemampuan menganalisis dalam diri mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, artinya penelitian hanya 

menggambarkan keadaan dari objek variabel yang diteliti tanpa ada perbandingan, serta bersifat 

mandiri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka (library research). 

Menurut Nazir studi Pustaka adalah suatu tindakan mengumpulkan data melalui buku-buku, 

laporan ilmiah, jurnal ilmiah, sumber tertulis baik cetak maupun elektronik yang memiliki 

hubungan dengan masalah yang sedang diteliti (Ramadhan et al., 2021). Studi Pustaka yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah artikel jurnal, buku, dan beberapa sumber lainnya seperti 

yang tercantum dalam daftar pustaka Ramadhan et al. (2021). Maka dari itu, semua sumber yang 

digunakan dapat membantu dan dimanfaatkan secara maksimal untuk mengembangkan ide-ide 
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yang relevan dengan penelitian. Sementara itu, Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis konten (content analysis). Teknik pertama adalah menentukan 

bacaan buku dan artikel jurnal yang relevan. Sumber literatur tersebut ditinjau sehingga dapat 

relevan dengan masalah dalam penelitian. Kemudian penulis menentukan ide, tujuan, serta 

kesimpulan dari sumber literatur yang telah dibaca. Tahap kedua adalah menggabungkan hasil 

kesimpulan sumber literatur dalam sebuah ringkasan yang integral. Tahap ketiga dan terakhir 

adalah mengidentifikasi hal-hal yang dianggap penting untuk dianalisis, sehingga mendapatkan 

pengetahuan baru. Kemudian hasil penelitian akan ditampilkan secara deskriptif sesuai dengan 

masalah dan tujuan dalam penelitian (Ikhsan, n.d.). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan Menganalisis 

Kemampuan menganalisis adalah kemampuan untuk dapat menjelaskan berbagai informasi 

yang telah diterima oleh alat indera manusia, yaitu indera penglihat, pendengar, dan perasa. 

Menurut (Hermansyah & Nugraha, 2019) dalam kemampuan analisis terdapat dua proses tahapan, 

yaitu: peserta didik dapat menjelaskan informasi yang relevan dan menentukan sudut mengenai 

tujuan dari mempelajari informasi tersebut. Selain itu, menurut (Hermansyah & Nugraha, 2019) 

kemampuan analisis merupakan kemampuan untuk dapat memerinci atau menjelaskan sebuah 

masalah, serta dapat memahami hubungan antar komponen tersebut. Dari kedua pendapat 

mengenai kemampuan analisis, maka, kemampuan menganalisis adalah keterampilan yang harus 

dimiliki oleh setiap peserta didik untuk membantu mereka mencapai tujuan atau prestasi. 

Kemampuan menganalisis sangat membantu peserta didik untuk dapat berpikir secara kompleks 

dan kritis dalam mengolah sebuah informasi yang diterima, sehingga peserta didik mampu 

menjelaskan atau memerinci informasi tersebut secara terstruktur (Handayani & Puji, 2017). 

Terdapat beberapa poin dalam mengukur kemampuan analisis pada peserta didik menurut 

(Hermansyah & Nugraha, 2019), yaitu: 

1. Membedakan  

Membedakan yaitu proses memilih bagian-bagian yang relevan dari suatu proses kognitif 

dalam kategori memahami.  

2. Mengorganisasi  

Mengidentifikasi bagian-bagian dalam sebuah situasi, serta proses memahami bagaimana 

bagian-bagian tersebut membentuk  struktur yang integral. 

3. Mengkontribusi  

Mengontribusi adalah suatu kegiatan ketika peserta didik mampu menentukan sudut pandang, 

pendapat, dan tujuan dalam berkomunikasi. Mengkontribusi mengajarkan pemahaman dasar 

peserta didik untuk mampu menarik sebuah kesimpulan. 

 

Berdasarkan penjelasan menurut beberapa sumber di atas, poin dalam kemampuan analisis 

peserta didik dapat ditemukan pada materi pembelajaran yang mengajarkan peserta didik untuk 

dapat memecahkan masalah, menghubungkan bagian satu dengan bagian yang lain, sehingga dapat 

menemukan hubungan yang relevan antar bagian tersebut, mengolah informasi dari berbagai 
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sumber bacaan yang mendukung, serta menyimpulkan solusi dari masalah yang ada, sehingga 

peserta didik dapat berperan aktif dalam menjelaskan secara terstruktur dalam menentukan 

tujuan dari mempelajari informasi tersebut. 

Pembelajaran Geometri 

Menurut pendapat (S. Susanto & Mahmudi, 2021) geometri adalah salah satu bidang utama 

dalam matematika. Pengertian geometri dalam KBBI adalah bidang matematika yang 

mendeskripsikan mengenai sifat-sifat garis, sudut, bidang, serta ruang.  Menurut (Nada Mufti et al., 

2020) tujuan dari geometri pada setiap jenjang pendidikan berpedoman pada penetapan nalar, 

pembentukan sikap, berkomunikasi secara matematik, mampu memecahkan masalah, serta 

penerapan dan keterampilan geometri. National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) 

menjelaskan mengenai pembelajaran geometri melatih peserta didik untuk dapat menganalisis 

karakteristik bentuk bangun pada geometri (Royani & Nur’, 2020), membuat argumen matematik 

mengenai hubungan geometris, serta penalaran spasial.  Menurut (Ghani & Zulkarnaen, 

2019)berfungsi untuk mengembangkan cara berpikir logis, meningkatkan pemahaman akan 

bentuk ruang, serta dapat mengimpretasikan matematika dalam argument. 

Dengan demikian, melalui pembelajaran geometri peserta didik mampu mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah dengan cara menganalisis, bernalar, dan berargumen. Oleh 

sebab itu, kemampuan geometri penting bagi peserta didik, serta perlu dikuasai dengan melalui 

pembelajaran matematika di sekolah (Nada Mufti et al., 2020) 

Geometri sering kali diimplementasikan oleh semua orang dalam kehidupan sehari-hari (Ghani 

& Zulkarnaen, 2019), termasuk ilmuwan, arsitek, dan insinyur, mereka adalah beberapa contoh 

profesi yang menggunakan geometri dalam kehidupan sehari-hari atau secara reguler. Sedangkan 

dalam kehidupan sehari-hari geometri digunakan untuk mendesain rumah, taman, ataupun 

dekorasi (Abdussakir, 2009) menjelaskan pengertian geometri, yaitu: cabang dalam matematika 

yang menjelaskan dan mempelajari mengenai pola visual, bidang dalam matematika, metode untuk 

menyajikan peristiwa yang tidak nyata, serta sistem matematika. 

Geometri memiliki kesempatan yang besar untuk dapat dipahami oleh peserta didik secara 

lebih mudah, dibandingkan dengan cabang dalam matematika lainnya. Hal tersebut dikarenakan 

gagasan dalam geometri telah dipelajari oleh peserta didik sejak sebelum memasuki sekolah, yaitu 

mempelajari garis, bidang, dan ruang. Akan tetapi, pada kenyataannya, masih banyak ditemukan 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menguasai atau memahami materi geometri. Salah 

satu alasannya adalah dikarenakan kurangnya media atau visualisasi alat peraga pada peserta 

didik untuk membantu mereka dalam memahami konsep dalam geometri. Pada hakikatnya, perlu 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan media yang mendukung untuk membantu 

peserta didik dalam memahami dan menguasai pembelajaran geometri di dalam kelas (Nada Mufti 

et al., 2020) 

Teori Van Hiele 

Teori belajar yang ditemukan oleh Van Hiele menjelaskan mengenai beberapa tahap 

kemampuan peserta didik dalam pembelajaran geometri (Anwar, 2022), maka dari itu teori Van 

Hiele berfokus pada geometri. Dalam teori ini, Van Hiele juga menjelaskan mengenai kemampuan 

berpikir peserta didik dalam memahami geometri. Menurut (Budiman & Rosmiati, 2020) beberapa 

kemampuan atau tahapan berpikir tersebut adalah : Level 0 (Visualisasi), Level 1 (Analisis), Level 
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2 (Deduksi Formal), level 3 (Deduksi), dan Level 4 (Ketetapan).  Menerapkan model pembelajaran 

Van Hiele pada pembelajaran geometri di dalam kelas dapat membantu peserta didik untuk 

memahami konsep dasar dari geometri. Sintak dalam teori Van Hiele berkaitan dengan 

meningkatkan aktivitas spasial peserta didik, yaitu: Pertama, yaitu Inkuiri, peserta didik diberi 

benda-benda konkret untuk membantu peserta didik dalam memahami dan memvisualisasikan 

objek atau benda geometri tersebut. Selain itu, dalam hal ini guru dan peserta didik melakukan 

tanya jawab mengenai topik pembahasan yang sedang dipelajari untuk menjadi acuan guru 

mengenai pemahaman peserta didik. Kedua, yaitu Orientasi Terpimpin, peserta didik diajak untuk 

mengamati karakteristik-karakteristik yang terdapat pada objek atau benda geometri, kemudian 

mengevaluasi hubungan atau keterkaitan antar elemen-elemennya. Ketiga, yaitu Penjelasan, 

peserta didik menjelaskan mengenai materi yang telah mereka pelajari dan merek temukan, 

kemudian guru memberikan pemantik kepada peserta didik untuk menguji pemahaman dan 

kemampuan peserta didik dalam memvisualisasi. Keempat, yaitu Orientasi Bebas, dalam hal ini 

peserta didik menggunakan kemampuan spasialnya untuk dapat memecahkan masalah, maka 

pada tahap ini guru memberikan masalah yang kompleks untuk dapat dipecahkan oleh peserta 

didik. Terakhir atau kelima, yaitu Integrasi, peserta didik meninjau serta meningkatkan lebih 

dalam lagi materi geometri yang telah dipelajari (Pujawan et al., 2020). Berdasarkan data dalam 

survei PISA tahun 2000, serta survei TIMSS tahun 2003 terbit tahun 2006 oleh Pusat Penilaian 

Pendidikan Balitbang Depdiknas, sebagian peserta didik di Indonesia memiliki kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal geometri, terutama dalam materi geometri ruang dan bentuk (Ghani & 

Zulkarnaen, 2019). Peserta didik di Indonesia banyak yang kurang menguasai materi geomteri, hal 

tersebut dikarenakan peserta didik kurang memiliki kemampuan untuk dapat berpikir logis dalam 

menyelesaikan soal. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kemampuan spasial peserta didik dalam pembelajaran 

geometri dapat ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran Van Hiele. Selain itu, teori 

pembelajaran Van Hiele juga dapat membantu peserta didik dalam memahami dan menguasai 

pembelajaran geometri. Oleh sebab itu, studi pustaka ini membahas mengenai “Kemampuan 

Menganalisis pada Pembelajaran Geometri” 

 

Tahapan Teori Van Hiele 

Dalam teori belajar Van Hiele terdapat beberapa tahapan berpikir geometri. Menurut (Unaenah 

et al., 2020) kemampuan dan pengetahuan peserta didik tidak berdasarkan pada akumulasi 

pengetahuan atau seberapa luas pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik, akan tetapi 

berdasarkan proses berpikir yang digunakan, maka dari itu berikut ini adalah lima tahapan 

berpikir geometri (Umami et al., 2020) menurut teori Van Hiele:  

1. Tahap pengenalan atau visualisasi 

Dalam tahap visualisasi, peserta didik diajarkan untuk mengenal bangun datar atau bangun 

ruang dalam geometri contohnya adalah : persegi, segitiga, belah ketupat, bola, kubus, kerucut, 

dan bangun-bangun yang lainnya. Dalam tahap ini peserta didik belum mengetahui sifat atau 

ciri-ciri dari bangun-bangun geometri yang mereka pelajari. Contoh: (1) Apa anak-anak 

mengetahui apa itu lingkaran? (2) Apakah benda berbentuk lingkaran di ruangan ini? 



                 

  

JIPSI (Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sosial) Vol 3 No 1 April 2024 | 86  

 

 

Apabila peserta didik belum memahami materi lingkaran, maka guru dapat melanjutkan materi 

dengan berbagai bentuk lingkaran dengan ukuran dan warna yang beragam. Ketika peserta 

didik telah memahami materi berbagai macam bangun datar (Z. Susanto et al., 2023), guru 

dapat mengajarkan peserta didik beberapa macam bangun datar yang dapat dibuat melalui 

kerajinan tangan. 

 

2. Tahap analisis 

Dalam tahap sebelumnya peserta didik belum mengetahui sifat dari bangun-bangun dalam 

geometri, akan tetapi pada tahap yang kedua, yaitu tahap analisis, peserta didik telah diajarkan 

untuk mengetahui dan memahami sifat dan ciri-ciri pada bangun-bangun geometri, contohnya: 

kubus memiliki ciri-ciri 6 sisi dan 12 rusuk. Akan tetapi, pada tahap ini peserta didik belum 

mengetahui hubungan antara bangun satu dengan bangun lainnya. Contoh: (1) Peserta didik 

membandingkan perbedaan atau persamaan antara bangun datar belah ketupat dan layang-

layang. (2) Peserta didik menggambar berbagai macam bangun datar dan ruang. (3) 

Mengidentifikasi layang-layang dan belah ketupat. 

3. Tahap pengurutan 

Tahap pengurutan mengajarkan peserta didik untuk dapat meningkatkan pemahaman mereka 

dari sebelumnya, maka pada tahap ini peserta didik diharapkan mampu mengenali keterkaitan 

antara satu bangun dengan bangun lainnya. Peserta didik pada tahap ini mampu mengurutkan 

bangun-bangun dalam geometri, contoh: kubus adalah balok, jajar genjang adalah trapesium, 

dan lain-lain. Dapat disimpulkan, bahwa peserta didik mampu menarik kesimpulan secara 

deduktif, akan tetapi belum mampu memberikan alasan secara detail ketika ditanya alasan 

mengapa kedua sisi sejajar pada jajar genjang dapat sama panjang. 

4. Tahap deduksi 

Dalam tahap deduksi, peserta didik mampu menarik kesimpulan secara deduktif, yaitu 

kesimpulan dari yang umum sampai khusus. Peserta didik dapat memahami pengertian, 

definisi, aksioma, teorema pada geometri, serta mampu menyusun atau membuat bukti secara 

formal, artinya adalah peserta didik sudah mampu memahami proses berpikir yang memiliki 

sifat deduktif-aksiomatis. Contohnya adalah: untuk membuktikan bahwa sebuah segitiga 

memiliki sudut 900maka secara deduktif perlu dibuktikan dengan menggunakan prinsip 

kesejajaran. Sedangkan untuk pembuktian secara induktif, yaitu dengan cara memotong bagian 

sudut-sudut pada segitiga, kemudian peserta didik menunjukkan semua sudutnya yang 

membentuk sebuah sudut lurus, akan tetapi belum tentu menunjukkan 900. 

5. Tahap keakuratan 

Peserta didik mampu memahami aspek-aspek dalam deduktif formal, yaitu pembentukan dan 

perbandingan, dapat dikatakan tahapan ini ada pada kategori berpikir kompleks (Unaenah et 

al., 2020). Menurut Diantari & Adirakasiwi (2019)pada tahap ini peserta didik mampu 

memahami materi secara formal dengan sistem deduktif, serta dapat menganalisis dan 

membandingkan. 
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Selain tahap-tahap perkembangan berpikir atau kognitif, teori Van Hiele juga menyatakan 

beberapa teori, yaitu: tiga unsur paling utama dalam pembelajaran geometri adalah waktu, materi 

pembelajaran, serta metode penyusunan. Menurut Van Hiele, apabila seorang peserta didik ada 

pada tingkat yang rendah, maka tidak mungkin peserta didik tersebut dapat menguasai materi 

yang berada pada tingkat yang lebih tinggi. Jika peserta didik tersebut dipaksa untuk dapat 

memahami materi tersebut, maka ia hanya akan memahami melalui hafalan saja, tanpa memahami 

konsep atau pengertiannya. Sementara itu, apabila hendak memahami geometri sampai pada 

pengertian atau melalui pengertian, maka perlu adanya kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan dan kemampuan berpikir setiap peserta didik (Unaenah et al., 2020) 

 

Upaya Penerapan Teori Van Hiele di Sekolah Dasar 

Dalam mempelajari dan mengajarkan geometri di sekolah dasar, kita dapat memanfaatkan dan 

menggunakan teori Van Hiele sebagai model pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan teori Van 

Hiele lebih fokus dalam pembelajaran geometri, sehingga teori ini dapat dijadikan pedoman bagi 

guru dalam memecahkan permasalahan geometri pada peserta didik(Ramadhan et al., 2021). 

Berikut ini adalah beberapa alasan yang dapat menguatkan teori Van Hiele sebagai model 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menganalisis peserta didik, diantaranya, yaitu: 

1. Teori Van Hiele lebih fokus pada materi pembelajaran geometri. 

2. Dalam teori Van Hiele terdapat beberapa level atau tingkat pemahaman peserta didik dalam 

belajar geometri. Pada masing-masing level tersebutlah yang menjelaskan proses berpikir 

masing-masing individu dalam belajar geometri. 

3. Teori Van Hiele dapat dikatakan akurat untuk menggambarkan proses berpikir peserta 

didik dalam belajar geometri. 

Jika dilihat dari ketiga alasan di atas, maka dapat dijadikan pedoman guru untuk mengatasi 

permasalahan peserta didik ketika belajar geometri. Berdasarkan level berpikir geometri peserta 

didik sekolah dasar yang dibahas dalam penelitian ini, maka dari itu penulis memberikan beberapa 

ide pembelajaran geometri menggunakan teori Van Hiele, yaitu sebagai berikut.  

1. Level 1 (Visualisasi) 

Peserta didik diajak untuk mengidentifikasi, membandingkan, serta mengoperasikan 

gambar ataupun bentuk bangun geometri, yaitu segitiga, sudut, dan garis. Dalam level ini 

guru dapat menyediakan media yang nyata, seperti membawakan jajanan khas daerah yang 

berbentuk seperti segitiga, lingkaran, atau persegi. Setelah itu, peserta didik memberi nama 

atau melabeli masing-masing jajanan sesuai bentuk bangun datar/ ruang geometri. 

Kemudian peserta didik juga dapat membandingkan perbedaan masing-masing bangun 

dari jajanan tersebut berdasarkan penampakannya, selanjutnya peserta didik akan 

mendeskripsikan bangun tersebut di depan teman-temannya. 

2. Level 2 (Analisis) 

Pada tahap ini peserta didik diajak untuk menganalisis komponen dalam bangun-bangun 

geometri, hubungan antar komponen, serta menentukan sifat dari bangun tersebut 

(contohnya: memiliki bentuk sisi-sisi berhadapan yang sama). Selanjutnya peserta didik 

membandingkan dua bangun berdasarkan hubungan antar komponennya. Peserta didik 

menyelesaikan soal geometri mengenai sifat-sifat geometri yang telah dipelajari. 
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3. Level 3 (Deduksi Formal) 

Peserta didik diajak untuk mengidentifikasi hubungan antara sifat-sifat pada bangun, 

kemudian merumuskannya, dan memberikan argumen informal untuk memecahkan yang 

sedang diamati.  

Pemahaman anak sekolah dasar dalam materi geometri jika dilihat dari teori Van Hiele hanya 

sampai pada tahap abstraksi, yaitu peserta didik diajak untuk memahami konsep geometri dengan 

menggunakan cara mengabstraksikan unsur-unsur dalam bangun geometri. Seperti yang 

dikatakan Van Hiele, anak sekolah dasar perlu menggunakan media yang nyata untuk memahami 

geometri secara lebih mendalam dan agar mudah dipahami. 

SIMPULAN 

Model pembelajaran Van Hiele dapat menunjang peserta didik dalam memahami konsep 

geometri melalui tahap-tahap yang telah ditentukan. Tahap visualisasi sangat membantu peserta 

didik dalam memahami konsep geometri secara nyata, sehingga peserta didik dapat mengamati 

dan memahami geometri melalui objek secara nyata. Peserta didik sekolah dasar mampu 

memahami konsep geometri sampai pada tahap menganalisis, maka dari itu perlu mengajarkan 

geometri secara terstruktur kepada peserta didik. Sementara itu, menganalisis dapat membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir, analisis, dan memecahkan pada peserta didik. Hal tersebut 

dikarenakan pada tahap analisis peserta didik akan dihadapkan pada sebuah objek untuk dapat 

mereka amati dan menarik kesimpulan mengenai beberapa hal dari objek yang telah diamati. 
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